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Abstrak

Penggunaan social media oleh praktisi Public Relations membawa beberapa perubahan pada tugas
dan peran yang dijalankan. Ketiga sekolah, SMAK St. Louis 1 Surabaya, Sekolah Kristen Dharma
Mulya Surabaya, dan Masa Depan Cerah (MDC) Christian School telah menggunakan social media
untuk melakukan komunikasi dengan publiknya. Social media Instagram digunakan oleh ketiga
sekolah, dan social media lainnya adalah Facebook, Snapchat, Twitter, dan Youtube. Metode yang
digunakan adalah studi kasus dan wawancara sebagai metode pengumpulan data. Ada empat
aktivitas Public Relations dalam penggunaan social media yaitu membangun citra di mata publik,
membangun relasi dengan publik, manajemen krisis dan manajemen event. Peran yang dijalankan
oleh ketiga praktisi dalam penelitian adalah social media technician dan social listening and
analytics.

Kata Kunci: Peran Public Relations, Aktivitas Public Relations, Public Relations
Pendidikan, Social media

Pendahuluan

Perkembangan teknologi komunikasi dengan kemunculan internet membawa
masyarakat masuk ke dalam era digital. Social media merupakan teknologi digital
media yang ramai digunakan oleh masyarakat untuk melakukan dan mempermudah
komunikasi. Social media berarti beragam layanan berbasis internet dan mobile
yang memungkinkan penggunanya untuk berpartisipasi dalam pertukaran secara
online, berkontribusi dalam pembuatan konten, atau bergabung dalam komunitas
online (Dewing, 2012, p. 1).

Social media dimanfaatkan oleh praktisi Public Relations dan menghasilkan tren
baru yaitu PR 2.0, dimana social media bagi Public Relations penting untuk
membangun relasi antara perusahaan dengan publiknya (Distato & McCorkindale,
2012, p. 76). Bapak Agung Laksamana, Ketua Umum BPP Perhumas mengatakan
“teknologi internet dan social media menjadikan profesi PR menjadi profesi yang
global. Profesi ini menjadi profesi borderless yang diharapkan bisa memberikan
output secara real time” (Perhumas, 2016, par. 2). Artinya social media mendukung
transparansi dialog dan komunikasi interaktif dengan publik secara global dan tidak
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ada batasan, sehingga Public Relations perlu menyesuaikan diri agar dapat
mempertahankan relasi yang telah terjalin dengan publik-publiknya.

Social media membawa perubahan besar pada tugas dan peran Public Relations.
Reitz (2012, p. 46) mengemukakan aktivitas-aktivitas Public Relations dalam
penggunaan social media yaitu (1) menjaga identitas organisasi, (2) menjalin relasi
dengan publik, (3) melakukan kontrol manajemen isu, dan (4) mempromosikan
CSR (Corporate Social Responsibility).

Tugas-tugas yang dijalankan tersebut mencerminkan peran dalam Public Relations
dalam organisasi. Secara tradisional, ada dua peran besar Public Relations yaitu
sebagai teknisi komunikasi dan manajer (Lattimore, Baskin, Heiman & Toth, 2010,
p. 62). Dalam penggunaan social media, Neill & Lee (2016) dalam penelitiannya
menemukan tujuh peran baru Public Relations yaitu (1) social media technician,
(2) social listening and analytics, (3) online media relations, (4) policy maker, (5)
employee recruiter, (6) internal social media manager, dan (7) policing.

Penelitian terdahulu oleh Donald K Wright dan Michelle Drifka Hinson yang
berjudul “Examining Social and Emerging Media Use in Public Relations Practice:
A Ten-Year Longitudinal Analysis” menemukan bahwa dari tahun ke tahun
penggunaan social media dan media digital lainnya telah membawa perubahan
besar pada aktivitas Public Relations. Penggunaan social media lebih terlihat
digunakan untuk publik eksternal daripada internal. Twitter dan Facebook adalah
social media yang paling banyak digunakan oleh Public Relations, dan Twitter
menempati urutan pertama (Wright & Hinson, 2015, p. 14).

Social media sudah mulai digunakan oleh praktisi dalam bidang pendidikan di
Surabaya. Tiga sekolah dalam penelitian, SMAK St. Louis 1 Surabaya, Sekolah
Kristen Dharma Mulya Surabaya, Masa Depan Cerah (MDC) Christian School
sama-sama menggunakan social media Instagram, dan social media lainnya yaitu
Facebook, Snapchat, Twitter, dan Youtube. Social media digunakan oleh sekolah
untuk melakukan komunikasi dengan publik, menceritakan kegiatan atau event
yang diadakan, dan untuk menceritakan pencapaian prestasi sekolah untuk
mendapatkan peliputan oleh media.

Tingkat pendidikan SMA dipilih dalam penelitian ini karena murid sebagai publik
sekolah merupakan generasi Y yang disebut sangat mengerti teknologi dan aktif
menggunakan social media karena generasi Y lahir pada saat teknologi seperti
handphone dan internet masuk ke dalam masyarakat (Faustine, 2016, par. 2).
Peneliti memilih tiga sekolah tersebut karena ada perbedaan social media yang
digunakan sehingga dapat memberikan tambahan variasi atau hasil bagi penelitian.

Penelitian ini ingin melihat bagaimana peran praktisi Public Relations dalam
bidang pendidikan dalam menjalankan social media. Dari latar belakang di atas,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “bagaimana peran praktisi Public
Relations pendidikan di Surabaya dalam praktik penggunaan social media?”’
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Tinjauan Pustaka

Social Media dalam Public Relations

Teknologi internet yang digunakan oleh Public Relations menghasilkan tren PR
2.0. Dalam organisasi, online Public Relations membantu untuk mengenal publik
organisasi dan biaya yang rendah dalam menyebarkan informasi (dalam Petrovici,
2014, p. 81). Online Public Relations membantu penyebaran pesan secara lebih
akurat dan tepat.

Penggunaan social media oleh Public Relations menekankan pada bentuk
komunikasi dua arah untuk menyebarkan informasi karena ciri-ciri social media
yang di dalamnya ada interaktivitas penggunanya. Social media membantu Public
Relations untuk memperluas jangkauan pesan, melakukan komunikasi dua arah,
dan mendengarkan keinginan publik (dalam Harden, 2011, p. 7).

Social Media dan Aktivitas Public Relations

Social media dapat membantu Public Relations dalam menjalankan beberapa
aktivitasnya menurut Reitz (2012, p. 48-50) yaitu:

1. Identitas Organisasi
Identitas suatu organisasi terbentuk melalui interaksi antara organisasi dengan
publiknya. Social media yang memiliki sifat interaktif memudahkan publik untuk
menyampaikan opini mereka, dan organisasi juga dapat menggunakan social media
untuk mencari informasi tersebut guna meningkatkan image perusahaan sesuai
dengan keinginan publik.

2. Membangun Relasi

Membangun relasi yang baik melalui social media di dalamnya harus terdapat relasi
dialogis (dialogic relationships). Di dalam relasi dialogis terdapat pertukaran ide
dan opini sehingga baik organisasi dan publik dapat merasakan sisi atau keadaan
publik atau organisasi. Hal ini dapat mempererat hubungan antar keduanya karena
keduanya dapat mengetahui kebutuhan dan keinginan masing-masing, dan dapat
bersama-sama menyelesaikan permasalahan yang ada.

3. Manajemen Isu

Social media untuk manajemen isu membantu publik agar selalu terinformasi akan
informasi-informasi penting, dan untuk mengetahui bagaimana tindakan organisasi
terhadap isu. Melalui social media, organisasi dan publik dapat bersama-sama
membuat dan menyebarkan konten untuk menangani isu, dan publik juga dapat
memberikan dukungan kepada organisasi bila dibutuhkan.

4. Corporate Social Responsibility (CSR)

Social media dapat digunakan sebagai alat untuk mempromosikan misi dan nilai-
nilai perusahaan dalam melakukan kegiatan CSR. Social media juga dapat
digunakan untuk menyebarkan informasi mengenai event atau kampanye tentang
CSR. Organisasi dapat melakukan interaksi dengan publik untuk mengetahui apa
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yang dibutuhkan oleh publiknya sehingga dapat merencanakan kegiatan CSR yang
tepat dan dapat memberikan dampak yang maksimal.

Social Media dan Peran Public Relations

Penggunaan social media menyebabkan munculnya beberapa tugas baru pada
Public Relations yang masih sesuai dengan dua peran tradisional Public Relations
(sebagai teknisi dan manajer). Neill dan Lee (2016, p. 3-16) menjelaskan ada tujuh
peran baru Public Relations karena social media yaitu (1) social media techinician,
(2) social listening and analytics, (3) online media relations, (4) policy maker, (5)
employee recruiter, (6) internal social media manager, dan (7) policing. Studi
menunjukkan ada lima peran yang termasuk dalam peran manajer komunikasi yaitu
social media techinician, listening and analytics, online media relations, policy
maker, dan policing. Selanjutnya, ada tiga peran yang termasuk dalam peran
sebagai teknisi komunikasi yaitu social media techinician, policy maker, dan
policing.

Peran social media technician termasuk dalam dua peran besar Public Relations
karena peran tersebut tidak hanya sekedar menggunakan kemampuan menulis
untuk konten social media. Peran social media techinician juga melakukan
perencanaan dan pemilihan social media apa yang akan digunakan.

Metode

Konseptualisasi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus.
Studi kasus merupakan sebuah pendekatan kualitatif dimana penelitinya melakukan
eksplorasi kehidupan nyata, sistem berbatas kontemporer atau beberapa sistem
terbatas (kasus-kasus) dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data yang rinci
dan mendalam dari berbagai sumber informasi (observasi, wawancara, materi
audiovisual, dokumen dan laporan) serta melaporkan deskripsi dan tema dari kasus
yang diteliti (Creswell, 2013, p. 97). Dalam penelitian ini dilakukan wawancara
terfokus untuk mengetahui bagaimana peran praktisi dalam menggunakan social
media. Selain itu, observasi dan dokumentasi juga dilakukan terhadap akun social
media masing-masing instansi yang diteliti.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah praktisi atau pihak sekolah yang menjalankan social
media. Sedangkan objek penelitiannya adalah peran yang dijalankan praktisi
sekolah dalam menggunakan social media. Unit analisis dalam penelitian ini adalah
individu yang menjadi informan. Dalam penelitian ini terdapat tiga informan yang
merupakan unit analisis dalam penelitian ini yaitu:
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Tabel 1. Tiga informan yang menjadi unit analisis penelitian

1 2 3
Nama Jimmy Gunawan Christian Andhika Joseph Heryawan
Pramudia
Jabatan Social Media Kepala Divisi Manajer
Manager Komunikasi Departemen Public
Relations
Sekolah SMAK St. Louis 1 Sekolah Kristen Masa Depan Cerah
Surabaya Dharma Mulya (MDC) Christian
Surabaya School

Penelitian ini melakukan triangulasi sumber yaitu dengan kunci publik yang
berhubungan dengan praktisi atau pihak sekolah dalam penggunaan social media,
yaitu murid-murid sekolah yang diwakili oleh Ketua OSIS sebagai wakil murid.
Peneliti juga melakukan triangulasi teori dengan mengaitkan hasil penelitian
dengan teori-teori Public Relations, dan teori-teori mengenai penggunaan social
media oleh Public Relations.

Analisis Data

Model analitis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Menurut
Moleong (2012, p. 248), analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain. Setelah data terkumpul kemudian
dilakukan kategori hasil wawancara berdasarkan jenis social media apa saja yang
digunakan. Setelah itu peneliti menganalisa aktivitas social media yang dijalankan
dan bagaimana peran praktisi dalam aktivitas social media tersebut.

Temuan Data

Terdapat total lima macam social media yang digunakan oleh ketiga sekolah dalam
penelitian ini yaitu Instagram, Facebook, Snapchat, Twitter, dan Y outube.

Praktik Penggunaan Instagram

Social media digunakan oleh ketiga sekolah dalam penelitian ini. Walaupun sekolah
tidak menentukan publik khusus yang ingin dituju melalui Instagram, tetapi
penggunaan Instagram kebanyakan ditujukan untuk murid sekolah.

Instagram digunakan untuk menyebarkan segala informasi tentang sekolah, seperti
informasi kegiatan sekolah dan prestasi-prestasi yang telah dicapai oleh murid. Bagi
event atau kegiatan sekolah, informasi tentang kegiatan tersebut yang disampaikan
melalui Instagram merupakan bentuk promosi event. Secara tidak langsung, social
media menjadi alat untuk melakukan promosi tidak langsung. Post mengenai
kegiatan sekolah yang disebarkan melalui social media dapat menjadi daya tarik
calon murid dan calon orang tua murid terhadap sekolah.
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661likes

stlouissby DI harl kasih sayang Ini (14/02)
Sinlul gelar acara Camival sejak pk 0915.
Acara yang diprakarsal oleh OSIS In
memiliki beberapa rangkalan acara
~Confession (membuat mading berisi
komitmen tentang curahan hati kepada
wallkelas)

-Penampllan Departemen Sanggar

-How Well Do You Know Each Other?
(Setiap kelompok diberl pertanyaan
tentang wallkelas)

~Gombal -Award Guru Terfavorit

-MaHO (Make up and hair do)

Selain itu ada photobooth, booth makanan,
booth games, dan booth Sinlul Florist.

Gambar 1. Acara valentine’s day SMAK St. Louis 1 Surabaya
Sumber: akun Instagram SMAK St. Louis 1 Surabaya (@stlouissby), 2017

Dalam aktivitas manajemen isu, Instagram digunakan untuk menyebarkan
informasi penting terkait isu yang terjadi. SMAK St. Louis 1 Surabaya
memanfaatkan Instagram untuk menyampaikan berita klarifikasi atas pemberitaan
tidak benar mengenai sekolah.

stioulssby m
SMA Katolik St. Louls.

1007 likes

Menangg ere
i media masa mengenal Keterlibatan siswa
St Louls yang terkena razia valentine oleh
Satpol PP Kota Surabaya pada hari Selasa
14 Fet i 201

japi Informasl yang sudah beredar

urusan humas)

(kepala ketertiban) ber ung ke
Kantor Satpol PP Kota Surabaya di area
Balal Kota.

Setelah melakukan cross check BAP (Berlta
Acara Pemerlksaan) ditemani petugas

Gambar 2. Klarifikasi berita #oax terhadap SMAK St. Louis 1 Surabaya
Sumber: akun Instagram SMAK St. Louis 1 Surabaya (@stlouissby), 2017

Instagram juga digunakan untuk menjalin relasi dengan publik. Sekolah Kristen
Dharma Mulya Surabaya membuat konten-konten tentang kalimat bijak, kalimat
penyemangat, kalimat motivasi, atau ayat Firman Tuhan sebagai bentuk perhatian
sekolah kepada publiknya, sehingga dapat menjalin relasi yang baik.

caikes
dharmamulya Coming into UNBK 2017
Dot bt sy 0 yoursel it ou
Nothing is impossible. ey ol o pass the et
Th e WOI'd itS 61f S ayS .iZ"f&TEZ‘L‘?‘-‘;’”’ direbrand biru gini
I’'m Possible.

Audrey Hepburn

DHARMA MULYA Login

Gambar 3. Post kalimat motivasi
Sumber: akun Instagram Sekolah Kristen Dharma Mulya Surabaya
(@dharmamulya), 2017

STAS 1
S

uv;,
gt
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Praktik Penggunaan Facebook

Social media Facebook digunakan oleh Sekolah Kristen Dharma Mulya Surabaya
dan Masa Depan Cerah (MDC) Christian School. Facebook biasanya digunakan
unuk orang tua, oleh karena itu konten yang diunggah biasanya adalah album-
album foto kegiatan untuk menceritakan kegiatan-kegiatan sekolah yang telah
selesai diadakan.

¥, Tulisan Terpilih Creative Writing Workshop.
at :15pm - @

Creative Writing Workshop yang diadakan saat Dharma Mulya's Book Party
Chapter 3 lalu menghasilkan karya tulisan dari kegiatan yang mereka
lakukan. Dan inilah, karya terpilih dari acara Creative Writing Workshop dari
kelas 1 hingga kelas 6.;

-

Gambar 4. Album foto kegiatan Sekolah Kristen Darma Mulya Surabaya
Sumber: akun Facebook Sekolah Kristen Dharma Mulya Surabaya, 2017

Karena Facebook banyak ditujukan untuk orang tua, maka Sekolah Kristen Dharma
Mulya membuat konten khusus untuk orang tua yaitu tentang parenting.

&7 Dharma Mulya Surabaya shared Pendidikan Karakter's video

. June 8,2016 - @

Video yang bagus. Inspirasi buat anda dan Anak anda juga.
Judul asli : Facing the Giant

Semoga bermanfaat

See More

Gambar 5. Konten tentang parenting
Sumber: akun Facebook Sekolah Kristen Dharma Mulya Surabaya, 2017

Facebook juga digunakan wuntuk menjalin relasi dengan publik dengan
menggunakan fitur birthday greeting. Sekolah Kristen Dharma Mulya
memanfaatkan fitur tersebut untuk sebagai reminder akan teman di Facebook yang
berulang tahun, kemudian sekolah akan memberikan ucapan sebagai bentuk
menjalin relasi.
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Praktik Penggunaan Snapchat

Snapchat hanya digunakan oleh SMAK St. Louis 1 Surabaya. Snapchat digunakan
sebagai sarana untuk meng-upload apa yang terjadi di balik layar dari kegiatan
sekolah. Fitur konten yang akan hilang dalam 24 jam setelah diunggah ke Snapchat
digunakan sekolah sebagai jalur tidak resmi untuk menceritakan kegiatan sekolah,
oleh karena itu sekolah mengunggah kejadian-kejadian failed atau lucu melalui
Snapchat.

Praktik Penggunaan Youtube

Youtube digunakan oleh Sekolah Kristen Dharma Mulya Surabaya. Video yang
diunggah ke Youtube adalah video tentang kegiatan pembelajaran di sekolah,
kegiatan laboratorium sekolah, kegiatan field trip, karya-karya siswa, dan video
mengenai peliputan yang didapat sekolah oleh beberapa media televisi. Youtube
digunakan karena sekolah menganggap video yang diunggah dapat menceritakan
kegiatan-kegiatan sekolah lebih jelas kepada publik.

Praktik Penggunaan Twitter

Awalnya Twitter digunakan oleh ketiga sekolah dalam penelitian ini, tetapi saat ini
sudah mulai ditinggalkan. Twitter masih dijalankan oleh Sekolah Kristen Dharma
Mulya Surabaya, walaupun tidak seintens social media lainnya.

Twitter digunakan untuk menaruh /ink atau tautan dari social media lainnya
(Instagram, Facebook, Youtube) setiap social media lain tersebut update, sehingga
publik yang masih menggunakan Twitter dapat terus ter-update tentang kegiatan-
kegiatan sekolah.

=% DM School

f;“ﬁ, | added a video to a @YouTube playlist
youtu.be/rDiLlibLktw?a Dharma Mulya's
Book Party Chapter 3, Day 2 - Creative

Writing (3)

Dharma Mulya's Book Party Chapter 3, Day 2 - Cre...
16-17 Januari 2017. Sekolah Dharma Mulya Surabaya
kembalimengadakan kegiatan Dharma Mulya's Book
Party chapter 3. Salah satu acaranya adalah Worksho...

Gambar 6. Tautan (/ink) ke Youtube
Sumber: akun Twitter Sekolah Kristen Dharma Mulya Surabaya
(@DharmaMulya), 2017

Analisis dan Interpretasi

Peneliti menemukan empat aktivitas social media yang dijalankan. Dari empat
aktivitas tersebut terlihat ada dua peran yang dijalankan oleh tiga praktisi dalam
penelitian ini terkait praktik social media yaitu sebagai social media technician dan
social listening and analytics.
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Praktik Penggunaan Social Media dalam Aktivitas Public Relations

1. Membangun citra di mata publik

Social media digunakan untuk membentuk dan menjaga image sekolah melalui
segala informasi kegiatan yang disampaikan kepada publiknya. Argenti (2009, p.
93-95) menjelaskan corporate advertising adalah penggunaan media berbayar
untuk menciptakan pembentukan image perusahaan secara utuh bukan tentang
produk atau jasa saja. Melalui corporate advertising, suatu perusahaan dapat
menunjukkan kelebihannya untuk menarik perhatian publik dan mendapat
kepercayaan publik. Sekolah melakukan corporate advertising melalui social
media dengan menunjukkan apa saya yang akan didapatkan oleh para murid ketika
memilih dan mempercayai sekolah tersebut.

2. Membangun relasi dengan publik sekolah

Sekolah menjalin relasi dengan publik melalui konten-konten yang dibuat sesuai
dengan kebutuhan publik, seperti kalimat motivasi, ayat Firman Tuhan, atau konten
parenting. Relasi adalah fokus utama dalam Public Relations. Relationships
Management Theory menjelaskan bahwa relasi dilihat sebagai pertukaran yang
dirancang untuk mendukung adanya pemahaman dan keuntungan bagi organisasi
dan publik sehingga menghasilkan image positif dan hubungan jangka panjang.
Melalui konten tersebut, publik dapat meningkatkan nilai rohaniah dan
pengetahuan, serta menciptakan image dan relasi yang baik bagi sekolah (Health,
2013, p. 740-743)

3. Manajemen krisis

Social media digunakan oleh sekolah untuk sebagai alat untuk menyampaikan
informasi kepada publik ketika krisis terjadi. Social media dapat menjangkau publik
yang ingin dituju secara luas, cepat, dan tidak membutuhkan biaya besar. Socia/
media dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk menerima, mengumpulkan informasi,
dan menyebarkan informasi tanpa memperhatikan waktu dan tempat (Holmes,
2011, p. 16). Selaras dengan Reitz (2012, p. 50) bahwa social media dapat
memberikan informasi kepada publik mengenai informasi-informasi penting yang
dapat menunjukkan posisi apa yang diambil oleh perusahaan dan berpotensi
menghasilkan hubungan yang lebih kuat antara organisasi dengan publik.

4. Manajemen event

Social media digunakan untuk promosi event atau kegiatan sekolah. Kegiatan
sekolah mulai dipromosikan pada saat sebelum, saat dan sesudah event diadakan.
Sebelum event, social media digunakan untuk publikasi atau promosi event untuk
menarik perhatian publik. Saat event berlangsung, socia media digunakan untuk
melakukan live update untuk juga mendapatkan perhatian publik. Setelah event
selesai diadakan, social media digunakan untuk mengunggah kumpulan foto atau
video dari event tersebut. Tujuannya adalah agar kabar mengenai event tersebut
tidak berhenti, dan secara tidak langsung menjadi bentuk promosi event apabila
event yang sama akan dilaksanakan kembali di waktu yang akan datang.

Peran Public Relations dalam Penggunaan Social Media

1. Social media technician
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Peran teknisi social media termasuk dalam dua peran Public Relaitons yaitu sebagai
teknisi komunikasi dan sebagai manajer. Teknisi social media tidak hanya menulis
dan meng-upload konten social media tetapi juga melakukan perencanaan dan
mengambil keputusan mengenai social media apa yang akan digunakan (Neill &
Lee, 2016, p. 14). Ketiga praktisi dalam penelitian bertanggung jawab atas
pembuatan konten social media (teknisi) dan bertanggung jawab atas pemilihan
social media yang digunakan sekolah (manajer). Sebagai manajer, ketiga praktisi
berada di tengah sebagai jembatan antara sekolah dan publiknya (fasilitator
komunikasi) sehingga praktisi tidak hanya membuat konten atau informasi untuk
disampaikan kepada publik, tetapi juga mnejawab komentar atau tanggapan yang
disampaikan oleh publik melalui social media.

2. Social listening and analytics

Social media digunakan untuk melakukan monitor terhadap opini publik atau isu-
isu terkait organisasi. Untuk social analytics, social media digunakan untuk
melakukan analisa atau evaluasi terhadap social media yang digunakan. Contohnya,
Sekolah Kristen Dharma Mulya Surabaya melakukan riset guna memantau
penggunaan social media yang digunakan sekolah untuk mengetahui
perkembangan dan tanggapan publik tentang social media tersebut. Sesuai dengan
Excellence Theory oleh Grunig, aktivitas monitor lingkungan dilakukan oleh Public
Relations sebagai perannya sebagai manajer. Aktivitas monitor lingkungan dapat
berjalan konsisten dengan social media karena social media membantu organisasi
untuk menerima feedback dan mempelajari publiknya melalui aktivitas social
listening dan riset-riset (Neill & Lee, 2016, p. 6).

Simpulan

Terdapat empat aktivitas Public Relations dengan menggunakan social media yaitu
membangun citra di mata publik, membangun relasi dengan publik sekolah,
manajemen krisis, dan manajemen event. Publik yang paling banyak dituju dalam
penggunaan social media adalah publik eksternal sehingga praktisi menggunakan
social media untuk membentuk citra baik dan menjalin relasi dengan publiknya.
Ada dua peran yang dijalankan dilihat dari penggunaan social media yaitu social
media techinician dan social listening and analytics. Praktisi menentukan social
media yang digunakan (manajer) dan membuat segala konten yang diunggah ke
social media (teknisi). Praktisi juga melakukan riset analisis terhadap social media
yang digunakan sebagai bentuk peran social listening and analytics.

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan social media masih hanya untuk publik
eksternal saja, sehingga penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk melihat
bagaimana penggunaan social media terhadap publik internal, atau publik eksternal
lainnya secara lebih luas lagi misalnya seperti pers, Pemerintah, atau lainnya. Bisa
juga dilakukan penelitian dengan metode lain untuk menghasilkan gambaran secara
general mengenai social media terhadap Public Relations.
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